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ABSTRAK 
Pendidikan berkelanjutan menjadi salah satu strategi penting dalam membentuk kesadaran lingkungan peserta 
didik, salah satunya melalui integrasi Education for Sustainable Development (ESD) dan ecopedagogy dalam 
pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan memahami peran guru dalam 
menggabungkan nilai-nilai ESD dan ecopedagogy melalui pengelolaan sampah dalam pembelajaran di sekolah 
menengah pertama (SMP). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi, 
melibatkan tiga guru sebagai informan utama di SMP Negeri 1 Dukuhwaru, Kabupaten Tegal, sekolah berstatus 
Adiwiyata. Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian 
dianalisis menggunakan perangkat lunak NVivo 15. Hasil penelitian menunjukkan tiga pola peran guru, yaitu 
integrasi kurikuler formal ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Modul Ajar, pembelajaran 
kontekstual berbasis isu lingkungan aktual, serta fasilitasi diskusi kritis yang ditopang keteladanan guru dalam 
keseharian. Ketiga pola tersebut saling melengkapi dan terbukti berkontribusi terhadap perubahan perilaku peduli 
lingkungan peserta didik. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggambaran peran guru secara kualitatif 
mendalam melalui praktik nyata pengelolaan sampah lintas mata pelajaran di jenjang SMP, topik yang selama ini 
masih jarang dikaji secara spesifik. Penelitian ini berkontribusi memberikan gambaran praktis bagi guru dan 
sekolah dalam merancang pembelajaran berbasis ESD dan ecopedagogy yang kontekstual dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: ecopedagogy, Education for Sustainable Development, pengelolaan sampah, peran guru, sekolah 

menengah pertama 
 
 

ABSTRACT 
Sustainability education has become an important strategy for shaping students' environmental awareness, 
particularly through the integration of Education for Sustainable Development (ESD) and ecopedagogy into 
classroom learning. This study aims to identify and understand the role of teachers in combining ESD and 
ecopedagogy values through waste management in junior high school (SMP) learning. A qualitative approach with 
a phenomenological design was employed, involving three teachers as key informants at SMP Negeri 1 
Dukuhwaru, Tegal Regency, an Adiwiyata-certified school. Data were collected through semi-structured 
interviews, observation, and documentation, then analyzed using NVivo 15. The findings reveal three patterns of 
teacher roles: formal curricular integration into lesson plans, contextual learning based on actual environmental 
issues, and facilitation of critical discussion supported by teachers' daily exemplary behavior. These three patterns 
complement one another and contribute to changes in students' pro-environmental behavior. The novelty of this 
study lies in its in-depth qualitative depiction of teachers' roles through cross-subject waste management practices 
at the junior high school level, a topic that remains rarely examined in such depth. This study contributes practical 
insights for teachers and schools in designing contextual and sustainable ESD- and ecopedagogy-based learning. 
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Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku 
peserta didik terhadap lingkungan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan tidak hanya bertugas 
mentransfer pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang pembentukan nilai dan sikap yang 
mendukung kehidupan berkelanjutan (Wals & Benavot, 2017). Lingkungan sekolah yang 
mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam proses pembelajaran terbukti membantu 
peserta didik menjadi lebih peduli terhadap lingkungan di sekitarnya (Aisyah et al., 2024) 

Salah satu pendekatan pendidikan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah 
Education for Sustainable Development (ESD), yaitu pendekatan pembelajaran yang bertujuan 
memberdayakan peserta didik agar mampu membuat keputusan dan bertindak secara 
bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi (Rieckmann, 
2017). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis ESD di SMP 
mampu memperbaiki pemahaman peserta didik mengenai isu keberlanjutan (Purnamasari et 
al., 2022), sekaligus meningkatkan sikap peduli lingkungan mereka (Ramadhan & Surjanti, 
2022). Salah satu prinsip yang memperkuat penerapan ESD adalah ecopedagogy, yaitu 
pendekatan belajar yang menumbuhkan kepedulian terhadap alam, melibatkan peserta didik 
secara aktif, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan partisipasi nyata dalam menjaga 
lingkungan (Adzani et al., 2024). Melalui ecopedagogy, guru berperan sebagai fasilitator yang 
mendorong kesadaran lingkungan melalui pengalaman belajar berbasis isu lokal, seperti 
pengelolaan sampah (Fatahidin & Tauhid, 2025). 

 Salah satu isu lingkungan yang sangat dekat dengan keseharian peserta didik di sekolah 
adalah pengelolaan sampah. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat merusak 
lingkungan dan mengganggu kesehatan masyarakat (Axmalia & Mulasari, 2020), sehingga 
penting menanamkan kesadaran dan sikap peduli terhadap sampah sejak usia sekolah (Marlina 
et al., 2024). Pada jenjang SMP, pengelolaan sampah dapat dijadikan sarana pembelajaran ESD 
yang kontekstual, misalnya melalui pemilahan sampah, penerapan prinsip 3R (reduce, reuse, 
recycle), serta pemanfaatan sampah organik maupun anorganik (Febriyanti et al., 2025). 
Praktik semacam ini terbukti membentuk kesadaran dan sikap peduli lingkungan pada peserta 
didik (Nur 'Afifah, 2022). 

Keberhasilan pengelolaan sampah berbasis pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 
(Education for Sustainable Development) di sekolah sangat bergantung pada peran guru 
sebagai fasilitator pembelajaran yang mengintegrasikan nilai pendidikan untuk pembangunan 
berkelanjutan dan ecopedagogy ke dalam kegiatan belajar mengajar (Suyitno et al., 2025). 
Namun, kajian terdahulu belum menelaah peran tersebut secara mendalam. Alissa (2022) dan 
Khoirunisa (2024) menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner untuk mengukur 
persepsi 80 peserta didik sekolah menengah atas dan 60 peserta didik sekolah dasar terhadap 
penerapan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan, dengan hasil pada kategori sangat 
baik (81% dan 81,7%). Kedua studi tersebut berfokus pada kesadaran peserta didik, tidak 
menjadikan pengelolaan sampah sebagai praktik pembelajaran, dan belum menggali 
pengalaman guru. Akibatnya, pemahaman kualitatif mendalam tentang strategi guru dalam 
mengintegrasikan nilai keberlanjutan melalui pengelolaan sampah di jenjang sekolah 
menengah pertama belum banyak dieksplorasi. 
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Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kesenjangan ini perlu dijawab. Data awal 
penelitian di sebuah sekolah menengah pertama berstatus Adiwiyata menunjukkan bahwa 
program pengelolaan sampah telah berjalan, antara lain pemilahan sampah, pengomposan, dan 
kegiatan Jumat Green Day, serta guru diwajibkan menyusun perangkat ajar berbasis 
lingkungan. Namun, integrasinya dalam pembelajaran beragam: sebagian guru mengaitkannya 
dengan materi, seperti fermentasi dan kerajinan dari sampah anorganik, sementara guru lain 
menyatakan bahwa muatan lingkungan lebih banyak “diselipkan” dalam pembelajaran dan 
pembiasaan. Pada peserta didik, sebagian telah terbiasa memilah sampah, tetapi masih 
ditemukan peserta didik yang mencampur sampah. Keberadaan program sekolah belum 
menjelaskan bagaimana guru menjalankan perannya dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
penelitian fenomenologi ini bertujuan mengungkap strategi dan pengalaman guru dalam 
mengintegrasikan nilai keberlanjutan melalui pengelolaan sampah di jenjang sekolah 
menengah pertama. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan mengidentifikasi dan memahami 
peran guru dalam menggabungkan nilai pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan dan 
ecopedagogy melalui pengelolaan sampah dalam pembelajaran di sekolah menengah pertama. 
Kedalaman kajian dibatasi pada dua aspek, yaitu bentuk integrasi nilai keberlanjutan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta makna yang diberikan guru terhadap 
perannya berdasarkan pengalaman langsung mereka. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penggambaran peran guru secara kualitatif-fenomenologis melalui tiga pola integrasi konkret 
pada praktik pembelajaran lintas mata pelajaran di sekolah berstatus Adiwiyata, yang selama 
ini belum banyak diungkap secara spesifik dalam literatur pendidikan untuk pembangunan 
berkelanjutan dan ecopedagogy di Indonesia. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi fenomenologi, yang 
bertujuan menggambarkan inti pengalaman yang dirasakan oleh sekelompok orang terhadap 
suatu fenomena tertentu (Creswell, 2023). Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan 
memahami secara mendalam bagaimana guru menggabungkan nilai-nilai ESD dan 
ecopedagogy serta bagaimana peran tersebut dilakukan, dirasakan, dan dimaknai dalam praktik 
pembelajaran sehari-hari (Widodo, 2021) 

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah menengah pertama berstatus Adiwiyata di 
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, sebuah sekolah berstatus Adiwiyata tingkat kabupaten/kota 
yang tengah mempersiapkan diri menuju Adiwiyata Nasional. Sekolah ini dipilih karena telah 
menunjukkan komitmen nyata dalam pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan, termasuk 
sistem pemilahan sampah organik, anorganik, dan sampah bernilai kerajinan, serta kewajiban 
integrasi tema lingkungan pada seluruh mata pelajaran. 

Fokus artikel ini adalah peran guru, sehingga informan utama terdiri atas tiga orang guru 
yang dipilih secara purposive berdasarkan pengalaman langsung mereka dalam 
mengintegrasikan tema lingkungan ke dalam pembelajaran dari disiplin ilmu yang berbeda 
(Alhazmi & Kaufmann, 2022). Deskripsi ketiga informan guru disajikan pada Tabel 1. Data 
dari kepala sekolah dan lima peserta didik turut digunakan sebagai data pendukung untuk 
triangulasi. 
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Tabel 1. Deskripsi Informan Guru 

Informan Jabatan/Mata Pelajaran Peran dalam Integrasi ESD/Ecopedagogy 

Guru 1 Guru IPA Kelas 9 Mengintegrasikan isu lingkungan (pemanasan global, krisis 
energi) dan bioteknologi pengolahan sampah organik ke 
dalam materi kelas 9 

Guru 2 Guru IPA Kelas 7 Mengintegrasikan ekologi dengan isu kebersihan; 
menggunakan isu lingkungan aktual dan pembelajaran di 
luar kelas 

Guru 3 Guru Bahasa Inggris (lintas 
mapel) 

Menjadikan kebersihan kelas sebagai prasyarat 
pembelajaran; mengajarkan kerajinan dari sampah daur 
ulang 

 Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi langsung terhadap kegiatan 
pembelajaran dan aktivitas lingkungan sekolah, wawancara semiterstruktur mendalam dengan 
ketiga guru untuk menggali pengalaman mereka mengintegrasikan ESD dan ecopedagogy 
(Matitaputty, 2022), serta studi dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Modul Ajar, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan (Framita et 
al., 2024). 

Data dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, yang berlangsung secara interaktif sejak awal pengumpulan data hingga penelitian 
selesai (Widodo, 2021). Proses analisis dibantu oleh perangkat lunak NVivo 15 untuk 
pengkodean, pengelompokan tema (node), dan visualisasi data, sehingga meningkatkan akurasi 
dan efisiensi analisis (Hartono et al., 2025). Data hasil wawancara ketiga guru dikelompokkan 
ke dalam dua child node utama, yaitu Integrasi ESD dan Ecopedagogy, di bawah tema 
Implementasi Pembelajaran. Diagram alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa peran guru dalam menggabungkan nilai-nilai ESD 
dan ecopedagogy melalui pengelolaan sampah tercermin dalam tiga pola utama, yaitu (1) 
integrasi kurikuler formal melalui RPP dan modul ajar; (2) pembelajaran kontekstual berbasis 
isu lingkungan; dan (3) fasilitasi diskusi kritis yang ditopang keteladanan guru. Pola pertama 
sejalan dengan kajian tentang peluang penerapan ESD pada Kurikulum Merdeka (Vioreza et 
al., 2023) dan implementasi ESD dalam pembelajaran IPA (Purnamasari et al., 2022). Pola 
kedua sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran yang dikaitkan dengan persoalan 
lingkungan nyata dapat meningkatkan kesadaran dan keterlibatan peserta didik (Adzani et al., 
2024), termasuk melalui pengelolaan sampah 3R (Rohman et al., 2025) dan pengelolaan 
sampah di lingkungan sekolah (Purnami, 2021). Pola ketiga sejalan dengan strategi guru dalam 
membentuk perilaku hijau melalui pembelajaran ecopedagogy (Romadhon et al., 2024) serta 
gagasan literasi ekopedagogis yang mendorong peserta didik membaca isu pembangunan dan 
keberlanjutan secara kritis (Misiaszek, 2020). Ketiga guru menunjukkan pola integrasi yang 
berbeda, tetapi saling melengkapi. Hal ini mencerminkan beragamnya pendekatan dalam 
menerapkan ESD dan ecopedagogy di SMP, sebagaimana ditunjukkan dalam implementasi 
ESD melalui ecopedagogy di SMP Negeri 8 Ambon (Matitaputty, 2022), Rieckmann (2022) 
menegaskan bahwa guru dalam konteks ESD tidak sekadar menyampaikan materi, melainkan 
harus memiliki kompetensi keberlanjutan itu sendiri dan mampu menjadi fasilitator 
pembelajaran transformatif yang mendorong peserta didik mengembangkan kompetensi kritis. 

Berdasarkan hasil koding NVivo 15, proporsi jumlah referensi koding pada setiap tema 
utama beserta child node-nya disajikan dalam bentuk peta pohon (treemap) pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Proporsi Referensi Koding Antartema Hasil Analisis NVivo 

Berdasarkan Gambar 2, tema Implementasi Pembelajaran (kotak oranye) terbagi menjadi 
dua child node, yaitu Integrasi ESD yang menempati porsi terbesar, dan ecopedagogy. 
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Persebaran ini menegaskan bahwa integrasi formal ke dalam kurikulum menjadi aspek yang 
paling banyak dibicarakan oleh informan dibandingkan penerapan pendekatan ecopedagogy 
yang lebih spesifik. Dominasi Integrasi ESD ini sejalan dengan temuan bahwa penerapan ESD 
di sekolah umumnya diwujudkan melalui pengintegrasian prinsip keberlanjutan ke dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (Hancock et al., 2021). Pada jenjang SMP, 
integrasi tersebut juga ditemukan dalam kajian pengaruh ESD di sekolah menengah pertama 
(Purbawati, 2019). Pengelolaan sampah menjadi salah satu konteks yang lazim dipakai untuk 
mengintegrasikan ESD ke dalam pembelajaran (Ruswendi et al., 2024), dan integrasi ini 
berkaitan dengan pembentukan perilaku berkelanjutan peserta didik (Suyitno et al., 2025). 
Sementara itu, porsi ecopedagogy yang lebih kecil sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa ecopedagogy masih berkembang sebagai kajian dan praktik pembelajaran 
di Indonesia (Amaliati et al., 2024), serta masih diterapkan secara khusus pada sekolah dengan 
pendekatan pendidikan tertentu (Rahmawati et al., 2024). 

 
Integrasi Kurikuler Formal 

Integrasi tema lingkungan ke dalam dokumen perencanaan pembelajaran menjadi 
indikator kunci penerapan ESD secara formal, yang di sekolah ini diwajibkan pada seluruh 
mata pelajaran, bukan hanya pada mata pelajaran IPA. Guru 1 mengintegrasikan materi 
lingkungan secara eksplisit ke dalam kurikulum kelas 9, mencakup isu pemanasan global, krisis 
energi, dan ketersediaan pangan. Guru 3 mengungkapkan bahwa integrasi dalam RPP telah 
menjadi standar kelembagaan, bahkan menjadikan pengecekan kebersihan kelas sebagai 
prasyarat sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, sehingga nilai lingkungan tertanam 
bukan hanya pada konten materi, melainkan pada prosedur pembelajaran itu sendiri. Guru 2 
yang mengajar IPA kelas 7 mengintegrasikan materi ekologi dengan isu kebersihan agar 
peserta didik memahami keterkaitan sampah dengan risiko penyakit. Kepala sekolah 
menegaskan bahwa penggunaan RPP berbasis lingkungan bersifat wajib bagi seluruh guru, 
yang dikonfirmasi oleh skor observasi 3 (Baik) untuk item integrasi materi lingkungan dalam 
RPP. Peta proyek child node integrasi ESD hasil analisis NVivo dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Peta Proyek Child Node Integrasi ESD Hasil Analisis NVivo 

Gambar 3 menunjukkan bahwa integrasi ESD merupakan satu-satunya child node yang 
terhubung dengan kesembilan informan, yaitu kepala sekolah, tiga guru, dan lima peserta didik. 
Cakupan penuh ini menegaskan bahwa integrasi nilai lingkungan benar-benar dirasakan dan 
dibicarakan oleh seluruh pihak di sekolah, bukan hanya oleh guru yang bersangkutan. Temuan 
ini sejalan dengan peran pendidikan di sekolah dalam menjawab tantangan keberlanjutan (Wals 
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& Benavot, 2017) dan dengan penerapan eco literacy untuk mendukung ESD pada peserta 
didik (Khoirunisa, 2024). 

Implementasi ecopedagogy tercermin dari pembelajaran berbasis proyek lingkungan yang 
menjadikan peserta didik co-creator pembelajaran. Guru 1 memanfaatkan materi bioteknologi 
kelas 9 untuk mengolah sampah organik melalui fermentasi, serta menyebutkan pembuatan 
kompos dan pupuk organik cair (POC) pada mata pelajaran prakarya. Guru 2 mengajak peserta 
didik belajar ekosistem langsung di luar kelas untuk memahami konsep biotik dan abiotik. 
Kegiatan ini merepresentasikan project-based learning yang terintegrasi dengan prinsip 
keberlanjutan ekologis, sejalan dengan studi green project di sekolah Adiwiyata Banda Aceh 
yang menunjukkan bahwa proyek hijau mendorong peserta didik belajar lebih kreatif melalui 
tindakan nyata memanfaatkan sampah (Kamil et al., 2020). Praktik serupa tampak pada 
pembentukan karakter peduli lingkungan melalui edukasi pengelolaan sampah (Suhaemi et al., 
2025) dan penerapan pendekatan eco-pedagogical di sekolah (Fatahidin & Tauhid, 2025). 
Kewajiban mengintegrasikan tema lingkungan ke dalam RPP di seluruh mata pelajaran 
memperkuat gagasan bahwa ecopedagogy dapat dipadukan ke dalam kurikulum dan metode 
pembelajaran (Adzani et al., 2024), sehingga nilai karakter lingkungan tertanam lintas mata 
pelajaran (Nur 'Afifah, 2022). 

 
Pembelajaran Kontekstual dan Fasilitasi Diskusi Kritis (Ecopedagogy) 

Ecopedagogy dipahami sebagai pendidikan literasi untuk membaca dan membaca ulang 
tindakan manusia yang merusak lingkungan, dengan akar pada pemikiran Paulo Freire, 
sehingga pembelajarannya berpijak pada keterkaitan antara realitas ekologis dan sosial serta 
membentuk kemampuan peserta didik membaca secara kritis realitas sosio-lingkungan di 
sekitarnya (Misiaszek, 2020). Pendekatan ini menolak pembelajaran yang hanya memindahkan 
informasi dari guru kepada peserta didik dan menggantinya dengan pembelajaran yang 
mengajak peserta didik mengajukan dan menelaah persoalan secara kritis (Misiaszek, 2020). 
Guru 1 mendorong peserta didik menemukan tindakan nyata yang bisa mereka lakukan sendiri 
untuk mengurangi dampak pemanasan global dan krisis energi. Guru 2 menggunakan isu 
lingkungan aktual, seperti peristiwa banjir di Sumatra akibat penggundulan hutan, sebagai 
pintu masuk diskusi kontekstual tentang pemanasan global, menunjukkan bahwa pembelajaran 
lingkungan lebih mudah dipahami peserta didik ketika dikaitkan dengan peristiwa nyata yang 
sedang ramai dibicarakan dibandingkan hanya disampaikan sebagai teori. Guru 3 menerapkan 
ecopedagogy melalui kegiatan praktik pembuatan kerajinan dari sampah daur ulang, seperti 
botol bekas, kertas, dan kantong semen. 

Ketiga guru juga menunjukkan komitmen menciptakan ruang dialog yang memungkinkan 
peserta didik menguji klaim lingkungan secara kritis. Guru 1 menerapkan metode diskusi 
kelompok dengan tema-tema seperti penyebab pemanasan global dan upaya mengatasi krisis 
energi, dilanjutkan presentasi dan tanya jawab antarkelompok. Guru 2 menerapkan teknik 
monitoring aktif dengan menunjuk peserta didik yang kurang terlibat untuk presentasi, 
sehingga mendorong partisipasi merata. Aspek fasilitasi diskusi ini mendapat skor 4 (Sangat 
Baik) pada lembar observasi, mengonfirmasi bahwa guru berhasil menciptakan ruang belajar 
untuk dialog autentik tentang isu sosio-lingkungan. Kegiatan ini menjadi bukti implementasi 
dalam pembelajaran karena berlangsung sebagai bagian dari proses belajar di kelas, bukan 
kegiatan terpisah: isu lingkungan dijadikan topik diskusi, peserta didik dituntut menyusun 
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argumen, mempresentasikan, dan menanggapi kelompok lain, sedangkan guru berperan 
sebagai fasilitator. Pola ini mencerminkan prinsip ESD yang menumbuhkan berpikir kritis 
(Nurlailah & Hamdu, 2021) sekaligus prinsip ecopedagogy yang mengaitkan pembelajaran 
dengan isu lingkungan nyata. Keteladanan guru turut menjadi kunci penting, misalnya 
kebijakan Guru 2 yang secara konsisten mengajarkan penghematan energi dan menerapkan 
sanksi kepada peserta didik piket yang tidak membersihkan sampah kelasnya. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembiasaan dan budaya lingkungan di 
sekolah berprogram Adiwiyata membentuk kepedulian peserta didik (Anggraini & Sugeng, 
2024), bahwa pendidikan lingkungan berpengaruh terhadap sikap peduli peserta didik pada 
kelestarian lingkungan (Ritonga et al., 2024), dan bahwa pembelajaran yang sistematis di 
sekolah berperan membangun karakter peduli lingkungan (Aisyah et al., 2024). 

Berbeda dengan Integrasi ESD yang terhubung ke seluruh informan, Gambar 4 
menunjukkan bahwa child node ecopedagogy hanya terhubung dengan empat informan, yang 
secara proporsional lebih banyak berasal dari kalangan guru. Pola ini masuk akal karena 
ecopedagogy sebagai pendekatan pedagogis yang lebih spesifik, yaitu pembelajaran 
kontekstual, diskusi kritis, dan keteladanan, secara alami lebih banyak dibicarakan oleh 
informan bertipe pendidik dibandingkan informan lain. Temuan ini sejalan dengan pandangan 
Misiaszek (2020) bahwa ecopedagogy yang sejati mensyaratkan peran aktif pendidik dalam 
membentuk eco-identity, yaitu kesadaran lingkungan yang konsisten, melalui literasi kritis atas 
persoalan pembangunan dan keberlanjutan, bukan sekadar penyampaian pengetahuan 
lingkungan secara searah. Pengetahuan dan perilaku guru merupakan faktor penting bagi 
pengetahuan dan perilaku lingkungan peserta didik, karena guru yang secara konsisten 
mencontohkan perilaku ramah lingkungan, bukan hanya menyampaikannya secara lisan, 
terbukti jauh lebih efektif dalam membentuk kebiasaan peserta didik. Anggraini et al. (2024) 
melaporkan bahwa tingkat kesadaran (awareness) peserta didik di sekolah Adiwiyata nasional 
di Gresik mencapai 81,52% ketika program lingkungan didukung oleh pembiasaan rutin. 
Selain itu, kerangka awareness, thinking, doing yang dikembangkan Purnami (2021) dalam 
studi pengelolaan sampah di sekolah dasar Ruteng, yang menegaskan bahwa internalisasi 
kesadaran ekologis peserta didik berlangsung bertahap, mulai dari penanaman pengetahuan 
hingga tindakan nyata memilah dan mendaur ulang sampah. 

 
Gambar 4. Peta Proyek Child Node Ecopedagogy Hasil Analisis NVivo 

Meski demikian, ditemukan pula bahwa kepedulian lingkungan pada peserta didik belum 
sepenuhnya merata; Guru 3 mengakui bahwa kepedulian lebih terlihat pada peserta didik yang 
menjadi kader Adiwiyata dibandingkan peserta didik pada umumnya. Kesenjangan pemerataan 
ini senada dengan temuan Husin et al. (2023) pada sekolah Adiwiyata di Palembang, yang 
mengidentifikasi variasi pengetahuan peserta didik dan integrasi materi lingkungan yang belum 
merata di seluruh mata pelajaran sebagai kendala umum implementasi program Adiwiyata di 



 

Jurnal Kajian Pendidikan IPA Vol 7 No 1 || 
 
 

28 

Indonesia. Temuan ini menegaskan bahwa peran guru ke depan perlu diperkuat melalui strategi 
yang lebih inklusif, misalnya dengan mengembangkan strategi refleksi diri yang lebih 
terstruktur, seperti jurnal reflektif atau portofolio aksi lingkungan, guna mendorong transisi 
perilaku peserta didik dari yang sifatnya situasional menuju eco-identity yang konsisten lintas 
konteks. Kesadaran lingkungan perlu ditanamkan secara berkelanjutan agar berkembang 
menjadi sikap dan tindakan (Nugroho, 2022), sehingga kegiatan yang hanya bersifat sesaat 
belum cukup. Pergeseran dari kesadaran menuju keterlibatan nyata peserta didik sebagai 
penjaga lingkungan juga memerlukan pendampingan yang konsisten (Anggraini et al., 2024). 
Selain itu, kendala konsistensi budaya lingkungan di sekolah menunjukkan perlunya penguatan 
strategi pembiasaan yang berkelanjutan (Husin et al., 2023), sedangkan sikap peduli 
lingkungan peserta didik terbentuk dari proses internalisasi nilai, bukan sekadar kepatuhan 
(Wibowo et al., 2023). Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran ESD yang menekankan 
pengembangan kompetensi keberlanjutan secara bertahap pada peserta didik (Rieckmann, 
2017). Merujuk pada Dwinita et al. (2025), sinergi antara ekopedagogik dan pedagogik 
futuristik yang memadukan kesadaran ekologis dengan literasi digital juga dapat menjadi arah 
pengembangan lanjutan bagi peran guru dalam pembelajaran berbasis pengelolaan sampah. 

 
Simpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam menggabungkan nilai-nilai ESD dan 
ecopedagogy melalui pengelolaan sampah dalam pembelajaran di SMP tercermin dalam tiga 
pola yang saling melengkapi, yaitu integrasi kurikuler formal ke dalam RPP dan kegiatan 
berbasis proyek lingkungan, pembelajaran kontekstual berbasis isu lingkungan aktual, serta 
fasilitasi diskusi kritis yang ditopang keteladanan guru dalam keseharian. Ketiga pola tersebut 
berkontribusi terhadap pembentukan perilaku peduli lingkungan pada peserta didik, meskipun 
pemerataannya di antara peserta didik masih perlu diperkuat. Penelitian ini berkontribusi 
memberikan gambaran praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran ESD dan 
ecopedagogy yang kontekstual melalui pengelolaan sampah. Bagi guru dan sekolah dengan 
karakteristik serupa, disarankan mengembangkan strategi refleksi diri yang lebih terstruktur, 
seperti jurnal reflektif atau portofolio aksi lingkungan, agar kesadaran lingkungan peserta didik 
tumbuh secara konsisten, tidak hanya bergantung pada pengawasan guru di lingkungan 
sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan desain multi-situs atau 
longitudinal untuk menguji konsistensi peran guru dan dampaknya pada konteks sekolah yang 
lebih beragam. 
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